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A B S T R A C T  

Efforts to do content analysis manually take a long time and its reliability is doubtful. Therefore, this study applies content analy-
sis that searches articles on tax and sharia using Leximancer (version 4.5) – a software designed to analyze data in natural-
language. The researcher applies the Krippendorff method to answer research questions “what conceptualizations emerge on the 
issue of tax and sharia?”. The researcher identified articles obtained from the google.scholar.com site using the keywords "tax and 
Leximancer" and "tax and sharia". There are 13 articles for the first issue and 19 articles for the second issue. The results of 
Leximancer's analysis show a conceptual map between texts and the relationship between themes. Based on the conceptual analy-
sis and its relationship, it is understood that in articles about taxes using the Leximancer tool, the most popular themes are taxes, 
companies, zakat and sharia. Furthermore, the concepts of tax and zakat intersect when discussing government, income, and the 
state. Leximancer has many features that are able to quickly process many words in various formats and languages. However, 
these features are not suitable for critical analysis. Therefore, manual analysis is needed to achieve this goal. 
 
 

A B S T R A K  

Upaya melakukan analisis konten secara manual memerlukan waktu yang lama dan reliabilitasnya diragukan. 
Oleh karena itu, penelitian ini mengaplikasikan analisis konten yang menelusuri artikel tentang pajak dan syariah 
dengan menggunakan Leximancer (versi 4.5) – sebuah perangkat lunak yang dirancang untuk menganalisis data 
secara natural-language. Peneliti menerapkan metode Krippendorff guna menjawab pertanyaan penelitian “konsep-
tualisai apa yang muncul pada isu tentang pajak dan syariah?”. Peneliti mengidentifikasi artikel diperoleh dari 
situs google.scholar.com dengan menggunakan kata kunci “tax dan leximancer” serta “pajak dan syariah”. Ter-
dapat 13 artikel untuk isu pertama dan 19 artikel untuk isu kedua. Hasil analisis Leximancer menunjukkan peta 
konseptual  antar teks dan hubungan antar tema. Berdasarkan analisis konseptual dan hubungannya, diperoleh 
pemahaman bahwa pada artikel tentang pajak yang menggunakan alat Leximancer, tema yang paling popular 
yaitu pajak, perusahaan, zakat dan syariah. Selanjutnya, pada konsep pajak dan zakat saling beririsan ketika 
membahas tentang pemerintah, pendapatan, dan Negara. Leximancer memiliki banyak fitur yang mampu secara 
cepat mengolah banyak kata dalam berbagai format dan bahasa. Namun demikian, fitur tersebut tidak cocok un-
tuk analisis secara kritis. Oleh karena itu diperlukan analisis manual guna mencapai tujuan tersebut.  

 

1. PENDAHULUAN 
Peneliti di bidang apapun, termasuk perpajakan tidak asing lagi dengan berbagai artikel yang men-

jadi salah satu bahan penting ketika menyusun artikel ilmiah. Salah satu sumber artikel adalah dari situs 
google scholar. Para pembaca artikel pada situs tersebut bisa mendapatkan pemahaman guna mendapat-
kan ide penelitian maupun guna memperoleh data sekunder. Ketika peneliti menggali artikel ilmiah untuk 
dijadikan data sekunder, umumnya mereka melakukan pemetaan guna menemukan isu, celah riset, dan 
novelty. Data sekunder tersebut ketika berupa artikel maka sering kali berbentuk teks dan bersifat kuali-
tatif. 

Data teks tersebut menjadi salah satu bahan untuk melakukan analisis konten. Analisis konten ada-
lah salah satu teknik penelitian yang menghasilkan simpulan replikatif dan valid dengan cara mengidentif-
ikasi hubungan antar teks (Krippendorff, 2013). Ketika analisis tersebut dilakukan secara manual maka 
perlu waktu yang lama dan diragukan reliabilitasnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 
perangkat lunak (Leximancer) yang dirancang untuk menganalisis natural-language text data, dengan 
menelusur berbagai artikel yang muncul di laman google scholar. Tujuan penelusuran tersebut adalah un-
tuk menyediakan alternatif analisis konten bagi peneliti, yang diharapkan bisa meningkatkan efisiensi ana-
lisis data sekunder. 

Artikel yang digunakan untuk mengaplikasikan Leximancer adalah artikel yang membahas tentang 
perpajakan dan syariah. Namun demikian, sebelum artikel tersebut dieksekusi, penelitian ini terlebih da-
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hulu menyajikan hasil analisis dari artikel yang membahas tentang perpajakan, yang mana artikel tersebut 
juga menggunakan Leximancer sebagai alat analisis. Model penelitian semacam ini sebelumnya pernah 
dilakukan oleh Herawati dan Bandi (2019) yang membahas tentang studi bibliografi riset perpajakan di 
Indonesia. Herawati et al (2019) juga melakukan analisis konten yang mengangkat topik penghindaran 
pajak. Analisis konten pada kedua penelitian tersebut dilakukan secara manual sehingga hasil yang di-
peroleh berupa telaah investigatif yang kritis dan diskutif sehingga bisa menghasilkan insight penelitian 
lanjutan beserta tools yang relevan. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan memperoleh insight tentang peta 
penelitian tentang perpajakan yang menyertakan domain syariah. Isu syariah dalam perpajakan menarik 
untuk diteliti karena di Indonesia terdapat regulasi yang mengatur keduanya. Praktik bisnis syariah juga 
semarak yang mau tidak mau mesti memperhitungkan aspek perpajakan. Secara akademis, ditemui buku 
yang membahas tentang aspek pajak dan Islam, misalnya Gusfahmi (2011) yang menulis tentang Pajak 
menurut Syariah dan Alim (2013) tentang Analogi Fiskal Syariah di Indonesia Perspektif Zakat. Namun, 
artikel ilmiah yang membahas tentang syariah dan pajak masih relatif jarang ditemukan. Hal tersebut di-
tunjukkan dari ketersediaan artikel yang hanya ada 19 judul.  

Penelitian di bidang perpajakan yang menggunakan teknik analisis konten menunjukkan bahwa isu 
penelitian yang dominan adalah perencanaan pajak (Herawati dan Bandi, 2019) dan pada topik 
perencanaan pajak tersebut, konsep yang paling sering muncul adalah tata kelola (Herawati et al., 2019). 
Pada kedua artikel tersebut tidak muncul isu syariah atau pajak.  Sungguh hal yang mengejutkan.  

Berangkat dari fakta tersebut dan kesadaran tentang pentingnya eksplorasi sisi syariah dalam perpa-
jakan, maka penelitian ini bermaksud memantik minat peneliti untuk memperhitungkan penggunaan sya-
riah ketika meneliti tentang pajak. Maksud tersebut terjabarkan dalam penyajian peluang topik-topik 
penelitian melalui analisis konten dengan menggunakan Leximancer.  

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini masuk kategori kualitatif yang mengolah data sekunder berupa teks dengan tujuan un-

tuk memperoleh peta penelitian. Data penelitian berupa artikel yang diperoleh dari laman 
www.scholar.google.com yang diakses pada Selasa, 9 November 2021 pukul 16.00 dengan kriteria (1) memuat 
kata kunci “pajak” dan “syariah”, (2) tersedia dalam bentuk full text, (3) frekuensi kemunculan kata kunci 
dalam artikel adalah minimal 5 kali, (4) bukan potongan skripsi/tesis/disertasi. Terdapat 19 artikel yang 
memenuhi kriteria tersebut. 

Guna memperoleh peta penelitian, peneliti menggunakan perangkat lunak Leximancer 4.5 untuk 
mengeksekusi analisis konten. Leximancer adalah perangkat lunak yang dirancang untuk menganalisis 
natural-language text data (misalnya artikel di jurnal ilmiah) yang menggunakan algoritma berbasis statis-
tik yang bertujuan unutk memperoleg informasi berupa semantik (atau makna) dan hubungannya 
(Biroscak, et. al., 2017). Pada buku panduan Leximancer diperoleh informasi bahwa Leximancer secara 
otomatos menganalisis dokumen teks Anda guna mengidentifikasi high-level concept pada teks, 
menyajikan  ide kunci dan peluang aksi yang Anda perlukan melalui visualisasi data data export (Lexi-
mancer, n.d). 

Peneliti mengunggah 19 artikel ke Leximancer control panel (Gambar 1) dan menggunakan fasilitas 
yang tersedia secara default. Pada tahap Generate Concept Seeds, peneliti menyortir konsep yang teridenti-
fikasi secara default yaitu dengan cara menghilangkan kata hubung, kata yang tidak bermakna, nama, dan 
kata yang peneliti nilai tidak cocok dijadikan sebagai konsep. Tahap selanjutnya mengikuti setting yang 
tersedia untuk diproses untuk generate thesaurus hingga memperoleh peta konsep dan data export. Peta 
konsep menunjukkan konsep utama dan hubungannya (membentuk tema). 
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Gambar 2.1 Leximancer Control Panel 
Sumber: http://localhost:8085/leximancer/(2021) 

 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Peneliti membagi temuan analisis konten ke dalam empat bagian yaitu ringkasan analisis, analisis 
konseptual, dan analisis relasional 
Ringkasan analisis 

Gambar 2.1 menunjukkan ringkasan analisis yang dihasilkan oleh Leximancer. Pada gambar tersebut 
nampak muncul 8 tema, yaitu pajak, perusahaan, zakat, syariah, utang , PPN, dan avoidance. Menurut 
buku panduan Leximancer, tema terdiri atas sekumpulan dari konsep. Dengan demikian, pengguna Lexi-
mancer bisa mengeksplorasi tiap tema dengan berpatokan pada konsep-konsep yang tersedia. Kolom 
“Hits” menunjukkan frekuensi munculnya istilah yang teridentifikasi sebagai tema. 

Pada gambar 2.1 bagian bawah, terlihat penjelasan masing-masing tema. Misalnya untuk tema pajak 
ternyata memuat empat konsep yaitu pajak, wajib, negara, dan pemerintah. Petunjuk tersebut memu-
dahkan peneliti untuk membahas tema pajak dengan cara menghubungkannya dengan masing-masing 
konsep yang tersedia, misalnya keterkaitan pajak dengan kewajiban, pajak bagi negara, dan pajak dalam 
pemerintahan. Leximancer juga menyediakan kutipan-kutipan kalimat/paragraf yang mendukung pem-
bahasan tersebut. Namun tampilan tersebut masih pemantik awal. Rincian lebih lanjut perlu dieksplorasi 
pada tampilan berikutnya.  

Menurut peneliti, kedelapan tema tersebut sudah ada yang memiliki kekhasan dengan istilah syariah, 
yaitu zakat dan syariah. Simpulan ini masih sangat prematur. Perlu eksplorasi lanjutan untuk mendapat-
kan penjelasan tambahan. Namun demikian, paling tidak peneliti sudah mendapatkan petunjuk bahwa 
pilihan artikel sudah benar karena istilah pajak menjadi tema yang menduduki peringkat pertama.  

Ketika tema zakat dieksplorasi, nampak bahwa hanya ada satu konsep yaitu zakat itu sendiri dengan 
401 hits. Begitu juga yang terjadi pada tema syariah yang memuat hanya satu konsep yaitu syariah itu 
sendiri sebanyak 329 hits. Mengapa itu bisa terjadi? Ini karena kata zakat dan syariah sering muncul na-
mun tingkat keterkaitannya dengan konsep lainnya tidak konsisten sehingga tidak diperoleh kepastian 
hubungannya, apalagi dijadikan bagian dari tema.  

Temuan ini menarik dan justru menguatkan fenomena tentang kelangkaan artikel yang mengkaitkan 
antara pajak dan syariah maupun zakat. Ataukah memang justru temuan ini menegaskan bahwa tidak ada 
hubungan antara pajak dengan syariah maupun zakat. Atau bisa juga fenomena ini menjadi bukti bahwa 
peneliti pajak belum memahami tentang aspek syariah, dan sebaliknya. Nah, silahkan temuan ini dikon-
firmasi melalui penelitian-penelitian berikutnya. 
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Gambar 2.2 Output Synopsis dari Leximancer 

Sumber: http://localhost:8085/leximancer/ (2021) 
 

Analisis konseptual 

Gambar 2.2 menunjukkan potongan dari daftar konsep yang diurutkan berdasarkan rangkingnya 
menurut Leximancer. Konsep adalah sekumpulan kata yang biasanya mengiringi konsep di sekitar teks. 
Istilah Count menunjukkan jumlah context yang ditandai dan dikodekan yang dinilai memenuhi kriteria 
kedekatan dengan konsep. Daftar konsep tersebut juga memuat kata yang terkategori sebagai tema. Hal ini 
memang lumrah karena kata yang menjadi tema sebenarnya adalah konsep yang frekuensi kemuncu-
lannya paling tinggi. Konsep satu dan yang lainnya bisa saling terhubung sehingga membentuk tema. 

 

 
Gambar 2.3 Output Synopsis dari Leximancer 

Sumber: http://localhost:8085/leximancer/ (2021) 
 

Daftar konsep tersebut jumlahnya tentu saja lebih banyak  dari pada tema karena konsep-konsep ter-
sebut yang membentuk tema. Hanya saja bagian ini hanya menampilkan daftar dan belum diketahui kon-

http://localhost:8085/leximancer/
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sep-konsep tersebut masuk ke tema yang mana. Jika peneliti menginginkan jawaban atas pertanyaan terse-
but, maka klik konsep tersebut dan akan muncul hubungan antar konsep beserta indikator tingkat ket-
erkaitannya. 

Peneliti mengeksplorasi konsep zakat, maka related word-like yang muncul berdasarkan urutan per-
ingkat keterkaitannya yaitu pendapatan, harta, pemerintah, Negara, pajak, wajib, avoidance, perpajakan, 
syariah, total, perusahaan, utang, nilai dan penelitian. Berdasarkan urutan tersebut keterkaitan antara zakat 
dengan pajak relatif jauh, yaitu ada di urutan ke-5. Selanjutnya, ketika dilakukan eksplorasi pada konsep 
syariah, maka urutan peringkat keterkaitannya yaitu amnesti, perpajakan, utang, total, wajib, perusahaan, 
nilai, penelitian, pajak, pemerintah, Negara, zakat, harta, dan pendapatan. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hubungan antara syariah dengan perpajakan relatif dekat yaitu di peringkat kedua, namun dengan 
konsep pajak berada di urutan ke-9. Cukup jauh. Sekali lagi, ini mengkonfirmasi kelangkaan studi antara 
pajak dengan syariah. 
 

Analisis Relasional 
Analisis relasional diperoleh dari peta konsep. Peta tersebut menunjukkan jumlah konsep, pering-

katnya, dan juga hubungan antar konsep. Dengan melihat peta tersebut, peneliti memperoleh insight 
secara lebih komprehensif. Peta konsep juga mengkonfirmasi analisis-analisis sebelumnya. Konsep yang 
sebelumya diperingkat, pada peta ini konsep tersebut dikelompokkan atau diklaster. Kabar baiknya adalah 
dengan melihat peta konsep, ternyata tema zakat berhubungan dengan pajak. Ada tiga konsep yang 
beririsan yaitu konsep pendapatan, pemerintah, dan Negara. Setidaknya bukti empiris ini bisa menjadi 
pemicu semangat bahwa investigasi tentang keterkaitan antara pajak dengan zakat sudah ada, tidak benar-
benar nol. Kondisi ini berbeda dengan hubungan antara pajak dengan syariah yang masih “berjauhan”.  

 
Gambar 3.4 Peta Konsep Leximancer 

Sumber: http://localhost:8085/leximancer/ (2021) 
 

4. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

Simpulan yang diperoleh sudah gamblang bahwa ada peluang besar untuk mengeksplorasi keterkai-
tan antara pajak dan syariah karena hal tersebut memiliki nilai novelty yang tinggi. Setidaknya ini bisa 
menjadi alternatif ide para peneliti di bidang pajak agar keluar dari isu yang “itu-itu saja” (misalnya ten-
tang kepatuhan). Namun demikian, ketika masih jarang maka tantangannya adalah menyiapkan pema-
haman kepada para peneliti melalui eksplorasi secara konseptual tentang keterkaitan antara pajak dan sya-
riah.  Ini kerja besar dan membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Namun demikian, isu ini tidak akan 
lekang oleh waktu. Relevansinya terjamin dan fenomena juga tersedia secara masif. Tinggal peneliti saja 
yang perlu diberikan “insentif” atau “motivasi” untuk melakukannya. 
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